BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di desa Keduren
kabupaten Purworejo tentang hubungan pola kehilangan gigi dengan status
gizi lansia, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Pola kehilangan gigi yang paling banyak dialami adalah Kelas | Kennedy
yaitu 35 responden (58,3%)

2. Status gizi yang paling banyak dialami adalah status gizi normal yaitu 34
responden (56,7%)

3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara pola kehilangan gigi dengan
status gizi lansia di desa Keduren kabupaten Purworejo dengan p-value =

0,081

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan
saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai pola kehilangan gigi
dengan cakupan yang lebih luas dan aspek yang lebih lengkap dengan

variable berbeda
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2. Bagi Responden
Diharapkan responden untuk melakukan pemasangan gigi tiruan untuk
mengganti gigi yang hilang agar dapat mengembalikan fungsi
pengunyahan. Sehingga dapat mengkonsumsi makanan yang mengandung
gizi seimbang dan dapat mempertahankan status gizi agar tetap baik

3. Bagi Instansi Desa Keduren Kabupaten Purworejo
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh pihak desa
untuk meningkatkan derajat kesehatan gigi usia lansia dengan melakukan

upaya promotif pemakaian gigi tiruan.
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